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Abstrak — Proses belajar mengajar pada materi sistem
reproduksi manusia untuk SMP RSBl membutuhkan buku
yang menarik dan sesuai dengan standar di RSBI. Oleh
karena itu, pengembangan buku ajar berjendela pada
materi sistem reprodukss manusia dibutuhkan untuk
meningkatkan ketertarikan siswa dalam membaca buku
ajar serta sesuai dengan standar di RSBI. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan buku ajar berjendela pada
materi sistem reproduks manusia dan mendeskrispsikan
kelayakannya. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang mengacu pada model Fenrich. Hasil
pendlitian menunjukkan bahwa buku ajar berjendela pada
materi sistem reproduksi manusia untuk SMP RSBI yang
dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses
belajar mengajar.
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.  PENDAHULUAN

Buku merupakan komponen pendukung yang penting
dalam pembelgjaran. Peran buku gjar dalam proses belgjar
adalah mendukung tercapainya kecakapan dan
keterampilan yang diharapkan. Buku gjar dapat berperan
sebagaimana mestinya apabila siswa memiliki minat
untuk membaca dan mempelgjari materi dalam buku ajar
tersebut. Namun, berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa siswa SMP Negeri 26 Surabaya memiliki minat
membaca buku gar rendah. Alasan yang paling banyak
muncul adalah buku tersebut kurang menarik,
membosankan, dan sulit dipahami karena menggunakan
bahasa Inggris.

SMP Negeri 26 Surabaya adalah salah satu Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI). Perbedaan
mendasar antara sekolah RSBl dan non-RSBI adaah
bahasa pengantar dalam perangkat pembelgjaran yang
digunakan dan kurikulum vyang diterapkan. Dalam
pelaksanaannya, kedua karakteristik utama dalam RSBI
tersebut menimbulkan beberapa kendala. Kendala pertama
adalah bahasa. Berita harian Suara Merdeka menyatakan
bahwa penggunaan bahasa Inggris di RSBI akan
menimbulkan kesulitan dalam memahami materi. Hal ini
dikarenakan siswa belum menguasai bahasa Inggris
(SuaraMerdeka, 2012).

Kendala kedua adalah penerapan kurikulum SNP + X,
yaitu KTSP ditambah pengayaan dan penguatan materi
melalui adops serta adaptasi kurikulum yang telah diakui
secara internasional. Berdasarkan andisis perbandingan
materi yang telah dilakukan antara kurikulum KTSP plus
dengan buku pegangan belgjar siswva SMP Negeri 26

Surabaya, didapatkan bahwa materi sistem reproduksi
manusia belum memenuhi materi tambahan X yang
disyaratkan dadam RSBI. Penambahan materi X pada
sistem reproduksi akan membuat beban belgjar siswa
semakin berat. Peningkatan beban belgjar akan menambah
materi dalam buku gar secara signifikan. Penambahan
materi dalam buku gjar akan semakin menurunkan minat
baca terhadap buku gar yang sudah rendah. Penambahan
materi yang cukup signifikan juga akan menurunkan
motivasi siswa dalam mempelgjari materi tersebut.

Minat dan motivas merupakan beberapa faktor
psikologis siswa yang sangat mempengaruhi keberhasilan
belgar siswa selain faktor kecerdasan (Djamara, 2008).
Oleh karena itu, adanya minat dan motivas untuk
membaca materi dalam buku gjar diperlukan untuk untuk
menunjang proses belgjar yang dilakukan.

Santosa (2008) menyebutkan bahwa buku bergambar
dapat meningkatkan minat membaca siswa. Salah satu
contoh buku bergambar adalah buku berjendela atau Flap
Book. Buku berjendela (Flap book) adalah jenis buku
yang beris gambar-gambar dengan jendela yang dapat
dibuka (bisa ke atas, ke bawah, ke kanan, ke kiri) dan
terdapat keterangan di baliknya (Anonim,2011).

Flap dalam buku berjendela sangat membantu dalam
meringkas materi dalam pembelgjaran science, terutama
Biologi (Seehorn, 2012). Flap Book juga memiliki banyak
gambar yang mendukung pemahaman. Brown (2001)
menyatakan  bahwa  penggunaan gambar  dapat
merangsang perhatian dan minat siswa. Berdasarkan
penelitian Dewi (2009), gambar juga dapat meningkatkan
motivasi siswa daam mempelgjari  materi  yang
menyertainya.

Oleh sebab itu, dilakukan penelitian dengan tujuan
mengembangkan buku gjar berjendela pada materi sistem
reprodukss manusia dan mendeskripsikan kelayakannya
berdasarkan yaitu hasil telaah (meliputi kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, dan karakteristik jendela), hasil
belgjar siswa, dan respon siswa.

I. METODEPENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan,
yaitu pengembangan buku gar berjendela pada materi
sistem reproduksi manusia untuk SMP RSBI. Penelitian
ini dilaksanakan di duatempat, yaitu di UNESA dan SMP
Negeri 26 Suarabaya. Sasaran penelitian adalah buku gjar
berjendela pada materi sistem reproduksi manusia untuk
SMP RSBI. Sasaran uji coba adalah 15 siswa kelas VI
SMPN 26 Surabaya.
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Penelitian ini mengacu pada siklus pengembangan
Fenrich yang terdiri dari 6 tahap, yaitu analisis,
perencanaan, perancangan, pengembangan, implementasi,
dan evaluas & revisi. Tahap evaluas & revisi merupakan
kegiatan berkelanjutan yang dilakukan pada tiap tahap di
sepanjang siklus pengembangan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar telaah, lembar soa tes hasil belgar siswa, dan
lembar angket respon siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah telaah, tes hasil belgjar siswa, dan
lembar angket.

Pada tahap pengembangan dan implementas
didapatkan 3 data, yaitu data hasil telaah, hasil tes belgjar
siswa, dan hasil respon siswa. Data hasil telaah dianalisis
dengan kriteria skor skala Likert. Hasil telaah dinyatakan
layak apabila mencapai skor minimal 2 > x > 3. Hasil tes
belgar siswa dianaliss menggunakan rumus untuk
mendapatkan nilai, persen ketuntasan klasikal,dan persen
ketuntasan indikator. Nilai, persen ketuntasan klasikal,dan
persen ketuntasan indikator dinyatakan tuntas apabila
mencapai  >75%. Hasil respon siswa diandisis
menggunakan skala Guttman. Respon siswa dinyatakan
layak apabila mencapa pesentase minimal sebesar 61%-
80%.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| penelitian menghasilkan 3 data, yaitu kelayakan
Flap Book Biology berdasarkan hasil telagh, kelayakan
Flap Book Biology berdasarkan hasil belgar siswa, dan
kelayakan Flap Book Biology berdasarkan respon siswa.
berikut ini disgjikan data-data tersebut.

K elayakan Flap Book Biology berdasarkan hasil telaah

Kelayakan Flap Book Biology ini dinilai dari
instrumen penilaian buku gar yang merupakan hasil
adaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan.
Instrumen penilaian yang di adaptasi meliputi 4 aspek,
yaitu  materifisi, penygian, kesesuaian dengan
karakteristik Flap Book, dan kebahasaan. Telash Flap
Book Biology dilakukan oleh 3 dosen Biologi UNESA
(ahli materi, ahli pendidikan Biologi, dan ahli bahasa
Inggris Biologi) dan 1 guru SMP Negeri 26 Surabaya.

Adapun rekapitulas hasil telaah Flap Book Biology
disgjikan dalam Tabel 1 berikut:

TABEL 1. REKAPITULASI HASIL TELAAH
Komponen kelayakan materi

No Kriteria Rata-rata skor
1 Cakupan materi 4
2 Akuras materi 38
3. Kemutakhiran 37
4 Mengandung wawasan kontekstual 4
Rerata skor komponen kelayakan materi 39

Komponen kelayakan penyajian

5. Teknik penyajian 38
6. Pendukung penyajian materi 39

Rerata skor komponen kelayakan penyajian | 39

Komponen kesesuaian dengan karakteristik Flap Book

7. Kontribus jendela terhadap pemahaman 4
materi

8. Kepadatan dan keringkasan materi 4

9. Kesesuaian kata kunci dengan kalimat dan 37
gambar penjelas di belakang jendela

10. | Kejelasan gambar 37

Rerata skor komponen kesesuaian  dengan 38

karakteristik Flap Book !

Komponen kelayakan bahasa

11. | Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 4
pesertadidik

12. | Komunikatif 4

13. | Dialogis dan interaktif 4

14. Lugas 3

15. | Kesesuaian dengan kaidah bahasainggris 3

16. | Penggunaan istilah dan dan simbol/lambang 3

Rerata skor komponen kebahasaan 35

Rata-rata skor keseluruhan hasil telash 38

Berdasarkan Tabel 1, komponen kelayakan materi
mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,9 dan dapat
dikategorikan sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa
materi yang disgjikan dalam Flap Book Biology relevan
dengan SK dan KD yang dicantumkan pada Standar Isi.
Selain relevan dengan SK dan KD, materi yang disgjikan
dalam Flap Book Biology juga telah mendapatkan
pengayaan materi dari kurikulum Cambridge O leve
sehingga dapat digunakan di Sekolah-Sekolah Rintisan
Bertaraf Internasional. Flap Book Biology memiliki uraian
yang disesuaikan dengan topik dan kenyataan agar mudah
meningkatkan pemahaman siswa. Konsep yang disgjikan
dalam Flap Book Biology tidak menimbulkan banyak
tafsir dan sesuai dengan definisi yang berlaku dalam ilmu
Biologi.

Komponen kelayakan penygjian mendapatkan rate-
rata skor sebesar 3,9. Sistematika penygjian Flap Book
Biology yang dikembangkan adalah introduction,
penyajian materi sistem reproduksi manusia, dan penutup.
Penygjian materi sistem reproduksi manusia dalam Flap
Book Biology disgikan dari materi sederhana, mudah
dimengerti, konkret dan familiar untuk siswa ke materi
kompleks, sulit, abstrak, dan tidak familiar bagi siswa.
Sistematika ini sesua dengan deskrips konsistensi
sistematika sgjian dalam bab yang dikeluarkan oleh BSNP
(2006), yaitu sistematika penyajian dalam setigp bab
runtut, memiliki pendahuluan, isi, dan penutup.
Pendukung materi yang disgjikan dalam Flap Book
Biology seperti gambar, identitas tabel, pengantar,
glosarium, indeks, daftar pustaka, dan rangkuman
membantu siswa dalam memahami materi yang disgjikan.

Bahasa pengantar Flap Book Biology ini adalah
bahasa Inggris. Proses pembelgaran RSBI diutamakan
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menggunakan bahasa pengantar berupa bahasa Inggris
atau bahasa asing lainnya yang digunakan dalam forum
internasional  untuk mata pelgaran matematika dan
Science (Permendiknas, 2009).

Komponen kelayakan bahasa mendapatkan rata-rata
skor sebesar 3,5. Bahasa yang digunakan dalam Flap
Book Biology ini merupakan bahasa komunikatif, dialogis
dan interaktif, serta sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa. Namun, bahasa yang digunakan dalam Flap Book
Biology ini belum sepenuhnya memenuhi sub komponen
lugas, kesesuaian dengan kaidah bahasa Inggris, dan
penggunaan igtilah dan simbol/lambang. Ha ini
dikarenakan beberapa istilah yang digunakan dalam Flap
Book Biology kurang tepat.

Komponen kesesuaian dengan karakteristik Flap Book
Biology mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,8. Jendela
(Flaps) yang terdapat dalam Flap Book Biology yang
dikembangkan memiliki kontribusi terhadap pemahaman
materi dan memiliki muatan materi yang ringkas namun
masih mencakup materi yang di amanatkan dalam SK dan
KD sistem reproduksi manusia. Gambar yang disgjikan
dalam Flap Book Biology merupakan sketsa representatif,
relevan dengan pesan yang disampaikan dan
penggunaannya diharapkan tidak menimbulkan salah
penafsiran. Namun, terdapat 1 gambar yang perlu diberi
penjelasan tambahan untuk menghindari salah tafsir.

Rata-rata skor keseluruhan hasil telaah adalah 3,8.
Rata-rata skor ini termasuk kategori sangat layak, karena
berada pada rentang 3 > x > 4 (Sugiyono, 2010).
meskipun demikian, Flap Book Biology yang
dikembangkan juga harus mengalami sgjumlah revisi
baik dari aspek materi, penyajian, kesesuaian dengan
karakteristik Flap Book, maupun bahasa. Hal ini
dilakukan untuk menyempurnakan Flap Book Biology
yang dikembangkan sehingga memperoleh hasil yang
maksimal.

Kelayakan Flap Book Biology berdasarkan hasil
belajar siswa

Hasil belgiar siswa yang diukur dalam penelitian ini
adalah hasil belgar kognitif. Hasil belgar kognitif
didapatkan dari nilai tes tertulis berbentuk pilihan ganda
dan uraian singkat. Penilaian hasil belgjar yang dilakukan
menggunakan standar ketuntasan yang ditetapkan oleh
sekolah pada mata pelgaran Biologi, yaitu > 75. Hasll
belgar siswa setelah menggunakan Flap Book Biology
dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 2. HASIL BELAJAR SISWA
Siswa Nilai K eterangan
1. 89 Tuntas
2. 75 Tuntas
3. 95 Tuntas
4, 75 Tuntas
5. 95 Tuntas
6. 73 Tidak tuntas
7. 91 Tuntas
8. 95 Tuntas
9. 89 Tuntas
10. 93 Tuntas
11. 95 Tuntas

12. 81 Tuntas
13. 77 Tuntas
14. 73 Tidak tuntas
15. 78 Tidak tuntas

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa 13 siswa
dinyatakan tuntas dan 2 siswa dinyatakan tidak tuntas.
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus ketuntasan
klasikal, maka didapatkan 86,7% siswa dinyatakan tuntas
hasil belgjarnya.

Flap Book Biology merupakan buku yang membantu
dalam meringkas materi/konsep pada pembelgjaran
science sehingga terlihat lebih fokus (Seehorn, 2012).
Materi yang lebih ringkas dan lebih terfokus ini
membantu siswa siswa memahami informasi dengan lebih
baik. Ha ini didukung oleh respon siswa yang
menyatakan bahwa Flap Book Biology mudah dipahami.
Selain itu, penggunaan flaps pada Flap Book Biology
juga dapat meminimalisir kendala bahasa yang muncul di
RSBI karena penggunaan bahasa Inggris. Hal ini dapat
dilihat dari respon siswa yang menyatakan bahwa Flap
Book Biology memiliki bahasa yang mudah dipahami
meskipun menggunakan bahasa Inggris.

Gambar dan warna dalam Flap Book Biology
merupakan beberapa rangsangan lingkungan yang mampu
menimbulkan minat, perhatian, dan motivas siswa.
Kehadiran minat, perhatian, dan motivas dalam
pembelgaran akan menunjang proses penerimaan dan
pemahaman materi oleh siswa sehingga proses belgar
yang dilakukan berlangsung dengan baik.

Meskipun demikian, terdapat 2 siswa yang dinyatakan
tidak tuntas dalam pembelgjaran menggunakan Flap Book
Biology. Kaetidaktuntasan ini dapat disebabkan faktor
eksternal dan faktor internal dalam diri siswa. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Slameto, yaitu terdapat 2 faktor
yang mempengaruhi hasi belgjar, yaitu faktor eksterna
dan faktor internal. Faktor eksternal dapat berupa faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Kedua siswa yang dinyatakan tidak tuntas kurang
memperhatikan materi yang digarkan. Hal ini dapat
diketahui dari tingkah laku siswa dalam proses
pembelgaran yang mengindikasikan bahwa siswa
mengalami  permasalahan yang bersumber bukan dari
pembelgaran yang dilakukan. Sumber permasalahan
siswa biasanya berasal dari lingkungan terdekat siswa
seperti keluarga, sekolah, ataupun masyarakat yang
merupakan faktor eksternal. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Slameto (1995) yang menyatakan bahwa
faktor ekstenal dapat mempengaruhi hasil belgjar. Selain
itu, penyebab ketidaktuntasan 2 siswa ini juga disebabkan
oleh kglenuhan yang terjadi dalam proses pembelgjaran.
Kejenuhan ini terjadi karena banyaknya materi yang harus
mereka pahami dalam waktu singkat.Kgenuhan belgar
adalah suatu kondis mental di mana seorang pelgar
mengalami kebosanan yang amat sangat untuk melakukan
aktifitas belgar, dan kebosanan membuat motivasi belgar
mereka menurun (Dharma, 2012). Kedua siswa yang
telah mengalami permasalahan di luar kelas akan semakin
tidak memperhatikan materi yang digjarkan sehingga hasil
belgjar siswa menjadi tidak tuntas.
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Sedangkan kentuntasan indikator setelah siswa setelah TABEL 4. HASIL ANGKET RESPON SISWA
menggunakan Flap Book Biology dapat dilihat pada tabel Peresentase (%)
berikut: Pertanyaan jawaban sswa

Ya Tidak
TABEL 3. PENCAPAIAN KETUNTASAN INDIKATOR Apakah tampilan fisk buku gar ini 100 -
menarik ?
Indikator % Ketuntasan | o, Apakah buku ajar berjendela ini menarik | 100 -
- indikator mina dan  perhaian  kamu  untuk

Mengidentifikasi organ-organ membacanya?

reproduks pria 100% T Apakah  buku  aar  berjenddla  ini 100 -

meningkatkan motivasimu untuk

Menentukan fungsi tiap-tiap organ 92 8% T membaca?

reproduksi pria ' Apakah huruf yang digunakan mudah | 100 -

Mengidentifikasi organ-organ terbaca olehmu?

reproduksi wanita 100% T Apakah kombinasi warna pada buku gar | 100 -

berjendelaini menarik?

Menentukan fungsi tiap-tiap organ 823% T Apakah bahasa yang digunakan dalam 93,4 6,7

reproduks wanita ' buku berjendelaini mudah dipahami?

Menentukan siklus menstruas  pada 100% T Apakah adanya jendda pada buku 100 -

sistem reproduks wanita membantu menambah pemahaman

Menentukan manfaat AS| 67% s tentang materi?

dibandingkan dengan susu botol Apakah adanya keterangan di  balik 100 -

Menentukan tahapan proses fertilisasi jendedla membantu menambah pemahaman

manusia dan perkembangan awal 100% T tentang materi ?

zigote sampai tertanam di uterus Apakah gambar yang ada dalam buku 100 -

Menuliskan fungsi plasenta pada 100% T berjendela ini  menambah  pemahaman

perkembangan embrio ’ materi?

Menentukan macam metode 100% T Apakah gambar-gambar yang ada dalam 100 -

pengontrolan kelahiran buku berjendela ini menarik minat dan

Menuliskan macam penyakit yang perhatian kamu untuk membacanya?

dapat ditularkan melalui  sistem 64% TT Apakah gambar-gambar yang ada dalam 100 -

reproduks manusia buku berjendela ini membantumu

Rata-rata ketuntasan indiaktor 90,6% mengingat penjelasan yang ada di balik

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa
terdapat 2 indikator yang tidak tercapai dari 10 tujuan
pembelgaran yang ditetapkan untuk dicapa siswa,
dengan persen ketuntasan tujuan pembelgjaran sebesar
90,6%. Indikator yang tidak tercapa adalah : (1)
menentukan manfaat ASl dibandingkan dengan susu
botol; (2) menuliskan macam penyakit yang dapat
ditularkan melalui sistem reproduksi manusia.

Ketidaktuntasan dua indikator ini disebabkan oleh
proses belgjar yang kurang efektif. Berdasarkan obesrvasi
pendliti dan guru, proses belgjar kurang efektif karena
terbaginya perhatian dan konsentrasi siswa. Slameto
(1995) menyatakan bahwa untuk menjamin hasil belgjar
yang baik, pebelgar harus memiliki perhatian terhadap
apa yang dipelgarinya. Tanpa adanya perhatian dari
siswa terhadap materi yang digjarkan, siswa tidak akan
dapat memahami materi yang digjarkan dengan sempurna
meskipun materi tersebut telah dikemas dalam bentuk
semenarik dan sefokus mungkin. Selain  kekurang
efektifan proses belgjar yang dilakukan, ketidaktutasan
disebabkan pula oleh faktor instrumen yang digunakan
untuk mengukur ketuntasan indikator. Instrumen yang
digunakan cukup sulit untuk anak SMP karena mereka
harus mencari opsi yang benar sebelum memilih

jawaban.

Kelayakan Flap Book Biology berdasarkan respon
siswa
Respon siswa terhadap Flap Book Biology

diperoleh dengan metode angket. Adapun hasil angket
respon siswa adalah sebagai berikut:

jendela?
Menurut pendapat kamu, apakah 100 -
penjelasan di balik jendelaringkas?
Rata-rata keseluruhan komponen 99,45 0,55
Kategori respon Sangat baik

Berdasarkan Tabel 4, presentase jawaban Ya
untuk tampilan fisik buku gjar, kemenarikan buku gjar,
kontribus buku ajar terhadap motivasi, keterbacaan
huruf, kombinasi warna, kontribusi jendela terhadap
pemahaman materi, kontribusi keterangan di balik
jendela terhadap pemahaman materi, kontribusi gambar
terhadap pemahaman materi, kegunaan gambar dalam
mengingat materi, kemenarikan gambar, dan keringkasan
materi adalah 100%. Hal ini menunjukkan bahwa materi
dalam Flap Book Biology yang terdapat dalam jendela
(flaps), baik yang berupa uraian materi ataupun gambar,
membantu siswa dalam memahami sistem reproduksi
manusia. Flap Book sangat membantu dalam meringkas
materi/konsep pada pembelgjaran science sehingga
terlihat lebih fokus (Seehorn, 2012). Materi yang lebih
ringkas dan lebih terfokus ini membantu siswa siswa
mencerna informasi dengan lebih baik. Pernyataan ini
diperkuat dengan komentar siswa yang menyatakan
bahwa materi dalam Flap Book Biology lebih mudah
dimengerti.

Secara keseluruhan,komentar siswa tentang
tampilan Flap Book Biology yang dikembangkan adalah
menarik dan meningkatkan motivas siswa dalam
membaca materi yang disgjikan. Hal ini dikarenakan
Flap Book Biology memiliki banyak gambar, berwarna
(colorfull) dan berbeda dengan buku gar yang banyak
beredar. Brown (2001) menyatakan bahwa penggunaan
gambar pada pembelgjaran dapat merangsang minat dan
perhatian siswa.
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Sedangkan untuk aspek bahasa yang digunakan
didapatkan presentase jawaban Ya sebesar 93,4% dan
presentase jawaban Tidak sebesar 6,7%. Presentase
jawaban Tidak sebesar 6,7% ini berasal dari 1 responden
yang menyatakan bahwa  penggunaan idtilah
“bulbourethral gland” yang digunakan dalam Flap Book
Biology sulit untuk diingat dan diucapkan. Saran dari
responden ini ditanggapi dengan penambahan fitur
Biology Info yang berisi tentang aternatif kata lain dari
bulbourethral gland.

Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk respon
siswa adalah 99,45%. Berdasarkan Riduwan (2005),
persentase tersebut dapat dikategorikan sangat baik,
karena berada pada rentang 81% - 100%.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka
dapat dismpulkan bahwa buku gjar berjendela pada
materi sistem reproduks  untuk SMP RSBl yang
dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam proses
pembelgjaran di RSBI, karena telah memenuhi kelayakan
hasil telaah, kelayakan hasil belgar, dan kelayakan
respon siswa. Skor rata-rata hasil telaah sebesar 3,8
dengan kategori sangat layak. Hasil belgar siswa
menunjukkan 86,7% siswa dinyatakan tuntas dan 90,6%
indikator pembelgjaran dinyatakan tuntas. Sedangkan
sejumlah 99,4% siswa merespon positif dengan kategori
sangat baik.
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